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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dengan semakin tingginya tingkat mobilitas baik nasional maupun internasional, telah mendorong banyak

peneliti melakukan analisa mengenai migrasi. Sayangnya, analisis mengenai konsekuensi yang timbul dari

proses migrasi penduduk masih jarang dilakukan. Analisis migrasi yang dilakukan lebih banyak kepada

faktor-faktor yang terjadi sebelum terjadinya proses tersebut, tetapi analisis mengenai apa yang terjadi

sesudahnya atau pengaruh yang diakibatkan proses migrasi masih jarang dilakukan.

<br><br>

Di Indonesia, migrasi internal antar propinsi akhir-akhir ini propinsi yang menarik untuk ditempati, karena

telah banyak menarik pendatang dengan tujuan ke propinsi tersebut. Hal ini diindikasikan dengan semakin

meningkatnya jumlah migran masuk dan menurunnya jumlah migran keluar. Oleh sebab itu, propinsi ini

perlu mendapat perhatian pemerintah, karena pada lokasi seperti ini terjadi pertemuan berbagai suku dengan

latar belakang yang beragam, sehingga sangat potensial bagi konflik antar budaya. Di Indonesia, dampak

dari sentuhan terhadap etnis lain atau kontak dengan budaya lain nampak paling kritis dan sangat potensial

untuk menuju pada disintegrasi nasional. Dengan mengetahui perbedaan karakteristik penduduk migran dan

non migran baik keadaan sosial maupun ekonomi, diharapkan dapat mengantisipasi terjadinya konflik dan

kesenjangan diantara mereka. Selain itu, dengan mempelajari karakteristik migran juga diharapkan dapat

diketahui apakah kedatangan mereka ke daerah tujuan akan mendatangkan perubahan sosial, budaya dan

ekonomi yang positif atau negatif.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik perempuan migran dan non migran serta

mengetahui apakah ada asosiasi antara rata-rata jumlah anak yang dilahirkan hidup dan status migran serta

variabel lain yang diamati. Dari hasil penelititan ini terlihat adanya perbedaan karakteristik antara

perempuan migran dan non migran. Selain itu, dengan menggunakan model log-linier juga dapat dibuktikan

adanya asosiasi antara jumlah anak dan status migran. Perempuan migran yang umumnya berada pada

kelompok usia produktif mempunyai karakteristik sosial dan ekonomi yang umumnya lebih baik

dibandingkan perempuan non migran. Dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih baik, perempuan migran

ternyata mempunyai paritas yang lebih rendah dibandingkan perempuan non migran. Hal ini kemungkinan

disebabkan perempuan non migran yang sebagian besar adalah penduduk nativ Jawa Barat umumnya telah

menikah pada usia muda. Penyebab utama keadaan tersebut diduga karena rendahnya pendidikan dikalangan

perempuan non migran. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi penduduk

khususnya perempuan non migran di Jawa Barat, maka perlu ditingkatkan pendidikan mereka. Karena

pendidikan adalah salah satu faktor yang ikut menentukan dalam perbaikan kondisi sosial ekonomi

masyarakat secara keseluruhan dan pendidikan juga mempunyai arti penting bagi penundaan usia

perkawinan pertama. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan semakin lama waktu yang digunakan

https://lib.ui.ac.id/detail?id=77322&lokasi=lokal


untuk menyelesaikan pendidikannya, sehingga akan menunda seseorang untuk melakukan perkawinan

pertama pada usia muda.


